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RINGKASAN
Karya tari: LAYANGE SIMBOKKU
Oleh: Joko Sudibyo

Layange Simbokku merupakan Judul yang dipilih dalam garapan karya ini. Arti
dari kata tersebut adalah suratnya ibuku. Karya ini menceritakan scorang ibu tuna
aksara yang mampu bertahan untuk menghidupi anaknya. Berawal dari pengalaman
empiris secara langsung ide garapan ini muncul kemudian di wujudkan dalam bentuk
karya tari.

Penggarapan karya tari ini terinspirasi dari ibu penata. Ibu penata adalah
penyandang tuna aksara yang hingga saat ini masih belum bisa membaca dan
menulis. Beliau menikah di era akhir tahun 1960an dengan usia yang masih sangat
belia dan belum sempat mengeyam pendidikan. Keterbatasan biaya dan keadaan
Indonesia yang belum stabil pasca perang kemerdekaan menjadi menjadi penyebab
utama. Realita yang terjadi pada zaman sekarang bahwa ibu penata bukanlah satu
satunya penyandang buta aksara, akan tetapi masih banyak penyandang buta aksara
yang mengalami nasib lebih parah.

Pengalaman empiris yang menggelitik penata untuk menggarap karya ini menjadi
lebih bermakna adalah kasih sayang. Sebuah ungkapan rasa cinta seorang ibu kepada
anaknya. Naluri tulus dan harapan akan cita-cita untuk hidup lebih baik menjadi
modal utama seorang ibu mendidik anak-anaknya.

Sebuah kalimat bijak menyampaikan “Setiap manusia memiliki impian karena
impian itulah yang akan meneruskan hidup kita.” Karya ini juga menyampaikan
sebuah impian dari seorang ibu tuna aksara. Keterbatasannya memberikan semangat
bekerja keras untuk meraih impiannya. Impian itu beliau sampaikan kepada anak-
anaknya yaitu impian agar hidup menjadi lebih baik.

Karya ini ditarikan oleh seorang penari tunggal dan sebelas penari figuran.
Menceritakan seorang ibu tuna aksara dengan kasih sayang yang tulus beliau
menyampaikan pesan-pesan berharga untuk meraih impian.

Kata kunci: Buta aksara, kasih sayang, impian.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Separuh dari penghuni dunia kita adalah wanita, seabad yang lalu dunia seni
budaya, politik, ekonomi dan ilmu pengetahuan adalah dunianya kaum laki-laki.
Dunia niaga, ekonomi, kerja dan profesi hanya boleh dimasuki kaum pria. Karena
itulah maka wanita hidupnya bagaikan mengambang penuh kepasifan dalam
keremangan senja bergerak hanyut seperti bayangan dibelakang punggung pria
dan tidak berarti seperti setengah hidup setengah tidak. Seakan-akan wanita tidak

merupakan bagian potensial dan terintegrasi dari dunia manusia.'

Wanita sebagai ibu tidak dapat terlepaskan dari keluarga, dimana keluarga
merupakan organisasi sosial paling penting dalam kelompok sosial.”> Keluarga
merupakan lembaga paling utama dan paling pertama bertanggung jawab di
tengah masyarakat dalam menjamin kesejahteraan sosial dan kelestarian biologis
anak manusia. Dalam hal ini wanita mendapat peranan penting sebagai pengatur
rumah tangga, karena ditengah keluargalah anak manusia dilahirkan serta dididik
hingga dewasa. Menurut penelitian membuktikan kebanyakan dari wanita

menginginkan pernikahan didasari dan didorong atas dasar rasa keibuan.

! Dr.Kartini Kartono, Psikologi Wanita Jilid 2 (Wanita sebagai Ibu dan Nenek),
Bandung: Penerbit Alumni 1986, p.1
? Ibid., p.8

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Hingga saat ini masih ada wanita-wanita menikah dengan umur yang masih
sangat belia. Bagi masyarakat pedesaan hal tersebut sangat mungkin terjadi. Para
orang tua tanpa ragu menikahkan anaknya walaupun tingkat pendidikan belum
mencukupi. Keputusan tersebut juga dipicu oleh anggapan bahwa “setinggi
apapun wanita bersekolah, ujung-ujungnya mereka ke dapur juga.” Akan sangat
beruntung jika seorang wanita menikah di usia belia dan sempat mengeyam

pendidikan,

Harian Kompas 10/12/2009 Depdiknas menyebutkan penyandang buta aksara
di Indonesia sebagian besar adalah perempuan, dimana 63% dari 7,7 juta
penyandang buta aksara adalah perempuan usia 15 tahun ke atas.’ Umumnya
orang tidak bisa membaca adalah orang yang tidak bersekolah. Akan tetapi semua
ini tidak dapat disalahkan begitu saja (memvonis), beberapa faktor yang
melatarbelakangi yaitu kondisi wilayah (perang dan pedalaman) dan kemampuan
eknomi. Keadaan ini semakin dirasakan ketika krisis moneter tahun 1997 melanda
masyarakat Indonesia. Kebutuhan yang semakin bertambah dan mahalnya biaya

hidup mempengaruhi kehidupan yang lebih mengutamakan kepentingan individu.

Dampak dari banyaknya penyandang buta aksara dikalangan wanita
membuktikan bahwa masih rendah pentingnya kesadaran pendidikan bagi wanita.
Wanita sebagai seorang ibu dalam sebuah keluarga yang masih menyandang buta

aksara sering terjadi beberapa hal yaitu tertinggalnya informasi yang

¥ http:/landi.sth31 .com/perempuan-buta-huruf-lebih-tinggi. html
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menyebabkan terhambatnya program pembangunan. Dilanjutkan  dengan
pengaruh globalisasi yang mau tidak mau masyarakat akan terpengaruh. Pengaruh
globalisasi yang masuk ke Indonesia mayoritas berasal dari kebudayaan barat.
Pengaruh berfikirpun juga termasuk di dalamnya. Kemudian dari segi ekonomi
para investor yang menanamkan modalnya di Indonesia khususnya Jawa semakin
menjamur, sebagai contoh adalah perusahaan masakan cepat saji seperti MC

Donald, Starbuck dan KFC yang mengakibatkan produk dalam negeri tersingkir.

Pada dasarnya buta aksara yang terjadi pada wanita terjadi di kota-kota yang
mengalami tingkat stres tidak terlalu tinggi yaitu di desa yang jauh dari keramaian
kota. Para wanita desa merasa cukup dengan hidup tentram dan “narima”. Konsep
narima dalam Jawa bukan berarti menyerah begitu saja, akan tetapi ketika hidup
sudah menjadi tentram maka orang tidak perlu untuk bekerja lebih keras

membanting tulang.

Di balik kekurangan ibu tuna aksara yang penata amati pada ibu penata
memiliki kelebihan yang menarik untuk diamati. Pertama yaitu ibu tuna aksara
memiliki kemampuan hitung yang kadang melebihi kemampuan seseorang yang
mengenyam pendidikan. Kemampuan hitungnya dari menghitung uang dan hari
memang jarang sekali meleset. Mayorirtas cara menghitung cukup dengan

“ngawang-awang” (membayangkan).

Kelebihan yang menarik lagi adalah kemampuan dalam mengidupi seluruh
anak-anaknya. Survei membuktikan bahwa keluarga yang menikah sebelum tahun

1970an mayoritas memiliki anak lebih dari empat. Bahkan tidak mengherankan
3
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jika sebuah keluarga memiliki 10 anak. Ungkapan bahwa “banyak anak banyak
rejeki” ini yang mempengaruhi pola fikir keluarga pada waktu itu untuk memiliki
keluarga besar. Beberapa keluarga hingga saat ini masih ada yang percaya akan
ungkapan tersebut. Sehingga muncul sebutan Ibu yang dalam bahasa Jawa disebut
simbok akronim sethitik tombok (sedikit terpaksa menambahkan uvang karena
belum cukup, masih kurang) ada benarnya.* Tbu akan ikut andil dalam mencukupi
kebutuhan keluarga besar yang mungkin seorang suami tidak mampu untuk

menafkahi sendiri.

Simbok adalah panggilan untuk ibu pada era kemerdekaan RI. Orang tua
penata memanggil ibu dengan sebutan simbok, begitu juga beberapa teman penata
di desa masih ada beberapa yang memanggil ibunya demikian. Hal yang saat ini
terjadi yaitu penata memanggil ibu bukan dengan panggilan simbok namun
dengan panggilan mamak. Panggilan simbok digunakan untuk nenek, akan tetapi
dalam karya ini penata tetap menggunakan simbok sebagai sebutan untuk ibu

karena pada dasarnya nenek juga seorang ibu.

Kembali pada permasalahan wanita bahwa keinginan memiliki banyak anak
dipicu juga oleh empat hal yaitu karep (keinginan), donga (doa), golek (mencari),
dan butuh (kebutuhan). Empat hal tersebut penata pahami ketika berdialog dengan
Drs. Sarjiwo, M.Pd selaku dosen pembimbing II. Dari pengalaman hidup yang
beliau ceritakan kepada penata empat hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika

memiliki karep (keinginan) dapat diraih dengan golek (mencari) yang diringi

* Kamus besar bahasa Indonesia, .Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008, p.1478
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dengan donga (doa) sehingga butuh (kebutuhan) yang dinginkan dapat tercukupi.
Untuk dapat mencukupi kebutuhan tersebut cara lain yang dilakukan adalah
dengan memiliki banyak anak. Dengan demikian maka beban orang tua akan

menjadi lebih ringan dalam hal finansial.

Sebagai salah satu contoh dan spririt dalam karya ini adalah ibu dari penata.
Beliau menikah di era akhir tahun 1960an dengan usia yang masih sangat muda
dan belum sempat mengenyam pendidikan. Keterbatasan biaya dan keadaan
Indonesia yang belum stabil dari perang pasca kemerdekaan yang menjadi
penyebabnya. Beberapa kejadian yang telah diuraikan menginspirasi penata untuk
dituangkan dalam sebuah karya koreogarfi tunggal. Korecografi yang akan
ditampilkan penata sekaligus penari bukan berperan sebagai ibu akan tetapi penata
berusaha menggunakan media tubuh untuk menceritakan beberapa kejadian
empiris ibu penata.’ Dengan demikian penata harus lebih cermat lagi dalam
mengamati isi dari koreografi yang akan ditampilkan agar tidak terjadi
kesalahfahaman dalam mengintepretasikan karya ini. Selain itu karya ini lebih
bersifat metafora yaitu koreografi yang di dalamnya berisikan potongan-potongan

pengalaman pribadi ibu penata yang dituangkan tidak secara /inier (beruntut).®

Koreografi ini sebenarnya terinspirasi dari karya penata yaitu Layange Si

Embok yang dibuat oleh penata pada tahun 2008 pada mata kuliah Koreografi I1I.

*Empiris dalam kamu besar bahasa indonesia adalah berdasarkan pengalaman.
§ Metafora dalam kamus besar bahasa indonesia adalah kelompokk kata yang bukan arti

sebenarnya melainkan sebagai lukisan atau kiasan yang berdasarkan persamaan
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Penata mencoba mengangkat kembali karya tersebut sebagai karya tugas akhir
karena penata masih merasa belum maksimal dalam mengeksplor pengalaman-
pengalaman ibu. Layange Simbokku juga merupakan sebuah persembahan karya

untuk ibu sebagai inspirasi dalam karya ini.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penata membuat sebuah
koreografi tunggal dengan inspirasi ibu yang mengalami tuna aksara. Sehingga
timbul pertanyaan bagi penata yaitu, gambaran-gambaran gerak seperti apa yang
dapat dituangkan dalam koreografi ini? Dikarenakan penata sekaligus penari tidak
memerankan Karakter seorang ibu melainkan penari menggunakan tubuh untuk
menceritakan hal-hal yang terjadi pada ibu tuna aksara. Selain itu permasalah-
permasalahan apa sajakah yang mampu penata tuangkan dalam karaya ini
berhubungan dengan realita yang terjadi pada ibu tuna aksara khususnya ibu

penata?

C. Tujuan

Tujuan yang akan dicapai dari penciptaan karya ini adalah:

Tujuan khusus:

1. Mengangkat sebuah pengalaman pribadi bersama seorang ibu yang

memiliki keterbatasan tidak dapat membaca kemudian dikemas
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dalam gerak tari agar dapat dilihat dan diketahui orang. Ibu penata
menjadi salah satu dari sekian banyak penyandang tuna aksara.

2. Menambah pengalaman dan wawasan penata untuk mencipta
sebuah tari berdasarkan suatu hasil pengalaman dan pengamatan.

3. Meningkatkan kualitas mahasiswa dalam pembuatan koreografi
tari yang bersumber dari pengalaman pribadi.

4. Meningkatkan rasa percaya diri terhadap kemampuan individu
dalam menuangkan ide garapan.

5. Untuk melatih keberanian dan rasa percaya diri menari tunggal di

atas pentas.

Tujuan umum:

1. Memacu kreativitas mahasiswa seni untuk berkarya tari dengan
mengangkat pengalaman seorang ibu yang dapat menjadi sumber
materi pertunjukan yang menarik.

2. Memberikan referensi koreografi tunggal (solo dance) mengingat
sedikitnya penari tunggal yang ada di Yogyakrta.

3. Memberikan apresiasi pada masyarakat Yogyakarta sebuah
koreografi tunggal bercerita dengan gerak yang masih berpijak
pada gerak tari Klasik Gaya Yogyakarta.

4. Mengajak masyarakat untuk merefleksi kembali betapa pentingnya

peranan sosok ibu dalam kehidupan rumah tangga.
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5. Mengajak masyarakat Indonesia untuk selalu mementingkan rasa
solidaritas dan menepis sikap egois untuk membangun
keterpurukan bangsa melalu karya seni dan keberagaman budaya.

D. Tinjauan dan Sumber Acuan

Pustaka yang akan digunakan dalam proses penciptan karya tari maupun

penulisanm karya tari ini antara lain:

Dories Humphrey. Seni Menata Tari, Diterjemahkan oleh Sal Murgiyanto.
Aquarista offset,1983. buku ini menjadi acuan penata untuk berimajinasi terhadap
apa yang diciptakan. Penata mengerti bahwa apa saja dapat dijadikan sebuah
karya tari termasuk pengalamn pribadi penata. Penata harus memahami pok(;k
masalah yang diangkat dan kemudian dituangkan dalam sebuah gerak yang dapat

menjadi sebuah karya tari.

Alma M. Hawkins, Mencipta Lewat Tari, terjemahan Y. Sumandyo Hadi, ISI
Yogyakarta, 1990. Memberikan pemahaman untuk merasakan dan menemukan
proses penciptaan yang membutuhkan eksplorasi panca indera. Hasil eksplorasi
memunculkan hasil yang unik dan kreatif. ~Buku ini juga memberikan
pemahaman dan petunjuk bagi penata sebagai individu yang berkreativitas dalam

seni tari.

Alma M. Hawkins, Bergerak Menurut Kata Hati, diterjemahkan oleh Prof.
Dr. I Wayan Dibia, MSPI, 2003. Buku ini memberikan pemahaman penata tari

dalam menciptakan gerak. Di dalamnya diuraikan konsep-konsep seperti
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mewujudkan, merasakan, dan bergerak dengan latihan-latihan untuk dicoba oleh
penari secara perorangan. Latihan ini akan memungkinkan para penata tari
meningkatkan kemampuan bergerak serta daya tarik dan kulaitas dari karya yang

akan diciptakan.

Dr. Kartini Kartono, Psikologi Wanita Jilid 2 (Wanita Sebagai Ibu dan
Nenek), Alumni, 1986. Dalam buku ini ditelaah masalah wanita dalam konteks
keluarga dan konteks sosio-budaya secara luas. Buku ini juga menjelaskan
beberapa problematika wanita sehingga wanita dapat menjalankan fungsi sebagai
seorang ibu. Buku ini memberikan informasi kepada penata tentang peran ibu
dalam kehidupan sehari-hari yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan
psikologi anaknya yang menjadikan sebuah pengalaman yang unik untuk diangkat

dalam sebuah karya tari.

Dr. Budi Santoso, Citra Wanita dan Kekuasaan (Jawa), Kanisius dan
Lembaga Studi Realino, 1992. Buku ini memberikan pemahaman sosok wanita
dikalangan masyarakat Jawa yang menarik untuk dicermati penata. Salah satunya
adalah kajian wanita sebagai ibu pada zaman feodal, dimana seorang ibu terikat

aturan yang membentuk pola fikir sosok wanita jawa sempurna.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





